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Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Perawat di Rumah Sakit:
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ABSTRAK

Latar belakang: Perawat merupakan tenaga profesional yang mempunyai peran penting dalam memberikan
pelayanan keperawatan. Profesionalisme perawat dalam memberikan pelayanan kepada pasien dapat
mempengaruhi kinerja perawat di rumah sakit. Dalam bidang kesehatan, salah satu karakteristik yang sering
dikaitkan dengan kinerja perawat adalah aspek karakteristik individu yang merupakan faktor interpersonal
yang dapat mempengaruhi seseorang. Tujuan: Mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap
kinerja perawat di rumah sakit berdasarkan telaah jurnal penelitian. Metode: Penelitian ini merupakan studi
literatur yang menggunakan beberapa artikel yang telah dipublikasikan melalui data base pubmed dan google
scholar. Kata kunci yang digunakan “karakteristik individu AND kinerja perawat”, “individual characteristics
OR characteristics AND nurse performance”. Pencarian dibatasi pada tahun 2015-2021 yang dapat di akses
free full text. Hasil: Berdasarkan enam artikel yang direview, lima artikel menunjukkan bahwa karakteristik
individu berpengaruh terhadap kinerja perawat di rumah sakit. Karakteristik individu yang mempengaruhi
kinerja perawat adalah umur, jenis kelamin, masa kerja, tingkat pendidikan, dan pelatihan. Kesimpulan:
Terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik individu terhadap kinerja perawat di rumah sakit.

Kata kunci: Karakteristik individu, Kinerja perawat

ABSTRACT

Background: Nurses are professionals who have an important role in providing nursing services. The
professionalism of nurses in providing services to patients can affect the performance of nurses in hospitals.
In health, one of the characteristics that is often associated with the performance of nurses is the aspect of
individual characteristics which are interpersonal factors that can affect a person.

Objective: To determine the effect of individual characteristics on the performance of nurses in hospitals
based on a review of research journals.

Methods: This research is a literature study that uses several articles that have been published through
the PubMed and Google Scholar databases. The keywords used are “karakteristik individu AND kinerja
perawat”, “individual characteristics OR characteristics AND nurse performance”. Search is limited in
2015-2021 which can be accessed free full text.

Results: Based on the six articles reviewed, five articles show that individual characteristics influence the
performance of nurses in hospitals. Individual characteristics that affect the performance of nurses are age,
gender, length of work, education level, and training.

Conclusion: There is a significant influence between individual characteristics on the performance of nurses
in hospitals.

Keywords: Individual characteristics, Nurse performance

PENDAHULUAN

Perawat merupakan salah satu tenaga
profesional yang mempunyai peran penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada
pasien di rumah sakit. Perawat merupakan
tenaga kesehatan yang mempunyai kontak paling

lama dan paling sering dengan pasien. Dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38
tahun 2014 menjelaskan bahwa perawat adalah
seorang yang memiliki kemampuan dan telah
diakui oleh pemerintah (Kemenkes, 2019).
Pelayanan keperawatan adalah bentuk pelayanan
yang profesional dari pelayanan kesehatan pada

masyarakat baik sehat ataupun sakit. Perawat
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dalam memberikan pelayanan keperawatan
dilakukan secara kontinyu dan menjadi salah satu
faktor dalam menentukan kualitas rumah sakit
(Nursalam, 2012). Profesionalisme perawat dalam
memberikan pelayanan keperawatan di rumah
sakit dapat mempengaruhi kinerja perawat. Jika
kinerja perawat maksimal dalam pelayanan dasar,
baik promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif,
maka kualitas terhadap mutu pelayanan kesehatan
menjadi lebih baik (Kasmir, 2016).

Kinerja perawat merupakan bagian dari
pelayanan kesehatan. Kinerja perawat dalam
pelayanan keperawatan merupakan bentuk
kepatuhan perawat dalam melaksanakan asuhan
keperawatan secara menyeluruh dari tahap
pengkajian, diagnosa, rencana, implementasi,
dan evaluasi (Manurung, 2011). Kualitas asuhan
keperawatan yang diberikan kepada pasien
dapat menggambarkan kinerja perawat. Kualitas
pelayanan keperawatan yang baik akan dapat
meningkatkan kepuasan pasien. Dengan demikian,
diharapkan perawat dapat meningkatkan kinerjanya
dalam melaksanakan pelayanan keperawatan yang
berkualitas dan profesional.

Secara umum, kinerja merupakan hasil
pekerjaan seseorang yang mempunyai keterkaitan
dengan tujuan organisasi, kepuasan konsumen, dan
kontribusi ekonomi (Amstrong dan Baron dalam
Wibowo, 2010). Sedangkan menurut Gibson (1987)
dalam Muchlas (1998), kinerja merupakan gambaran
hasil karya seseorang baik dari segi kuantitas maupun
kualitas dalam suatu organisasi yang terdiri dari
karakteristik individu, pekerjaan dan lingkungan
kerja. Berdasarkan ketiga kelompok variabel tersebut
karakteristik individu mempunyai kaitan yang
penting dengan minat (interest), sikap (atittudes),
dan kebutuhan (needs).

Dalam bidang kesehatan salah satu
karakteristik yang sering dikaitkan juga dengan
kinerja dari perawat adalah aspek karakteristik

individu. Karakteristik individu adalah proses
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psikologi yang mempengaruhi seseorang dalam
memperoleh, mengkonsumsi dan menerima barang
dan jasa serta pengalaman. Karakteristik individu
merupakan faktor interpersonal yang menggerakkan
dan dapat mempengaruhi seseorang (Ribhan, 2008).

Faktor yang mempengaruhi kinerja perawat
menurut Nursalam (2012), terdiri dari dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi pengetahuan, keterampilan yang sesuai
dengan pekerjaannya, motivasi dalam bekerja, dan
kepuasan dalam kerja. Sedangkan faktor eksternal
meliputi beban kerja, supervisi, lingkungan, budaya
kerja, dan gaya kepemimpinan dalam organisasi.
Hasil penelitian Al-Ahmadi (2009) menunjukkan
bahwa jenis kelamin, status perkawinan, tingkat
pendidikan dan lama kerja memiliki hubungan
dengan kinerja perawat. Demikian juga, penelitian
Kanestren (2009) menunjukkan bahwa variabel
karakteristik individu (umur, lama kerja dan tingkat
pendidikan) memiliki hubungan yang signifikan

dengan kinerja perawat.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah
studi literatur (/iterature review). Literature review
merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang
literatur yang sesuai dengan bidang atau tema
tertentu untuk mengumpulkan data yang berupa
artikel dengan mengunakan database (Setyosari,
2013). Data yang digunakan dalam studi ini
adalah data sekunder yang berupa artikel jurnal
bereputasi baik nasional maupun internasional
dengan tema yang sudah ditentukan. Studi
literatur dilakukan dengan melakukan penelusuran
artikel penelitian ilmiah dari rentang tahun
2015-2021 dengan menggunakan dua database
dengan kriteria kualitas tinggi dan sedang, yaitu
Pubmed dan Google Scholar. Pencarian artikel
menggunakan kata kunci “karakteristik individu
AND kinerja perawat”, “individual characteristics

OR characteristics AND nurse performance”.



Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Perawat di Rumah Sakit : Studi Literatur

HASIL DAN PEMBAHASAN Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan

Artikel penelitian yang memenuhi kelayakan seseorang yang mempunyai keterkaitan terhadap
setelah melewati proses identifikasi, skrining, tujuan organisasi, kepuasan konsumen, dan
eligible dan inklusi jurnal sebanyak enam artikel kontribusi ekonomi (Amstrong dan Baron dalam

seperti yang terangkum pada tabel 1.

Wibowo, 2011). Kinerja perawat dalam pelayanan

Tabel 1. Ringkasan dari Literatur tentang Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja
Perawat di Rumah Sakit

No Nama & Tahun

Judul

Hasil Penelitian

1. Megawati (2017)

Analisis Pengaruh
Karakteristik Individu
terhadap Kinerja Perawat
di Rumah Sakit Dr.
Pirngadi Medan Tahun
2017

Sampel penelitian sejumlah 96 responden. Hasil penelitian didapatkan
usia 36-54 tahun sebanyak 69 orang (71,9%), jenis kelamin perempuan
sebanyak 74 orang (77,1%), pendidikan SPK sebanyak 57 orang
(59,4%), dan lama kerja <15 tahun sebanyak 57 orang (59,4%).
Hasil uji statistik Chi-Square dengan Continuity Correction Test
diperoleh nilai p = 0,004 (p < 0,05) menunjukkan bahwa ada pengaruh
antara karakteristik individu terhadap kinerja perawat.

Jenis kelamin dan pendidikan merupakan faktor karakteristik individu
yang paling besar pengaruhnya terhadap kinerja.

2. Imlabla, Rahayu, &
Soepangat (2018)

Pengaruh Karakteristik
Individu, Faktor
Organisasi dan Motivasi
terhadap Kinerja Perawat
di Rumah Sakit Tk.II
Moh. Ridwan Meuraksa,
Jakarta

Populasi sama dengan sampel yaitu seluruh perawat yang ada di rumah
sakit yang berjumlah 181 orang. Hasil penelitian didapatkan umur
<35 tahun sebanyak 107 orang (59,1%), jenis kelamin perempuan
sebanyak 95 orang (52,5%), dan lama kerja <11 tahun sebanyak 106
orang (58,6%).

Berdasarkan Uji Chi Square proporsi maupun pengaruh variabel
independen (Umur, Jenis Kelamin, Lama Kerja, Dukungan Atasan,
Jumlah Tunjangan dan Motivasi) dengan variabel Dependen (Kinerja
perawat) sebagai berikut:

Variabel yang berpengaruh yaitu:

a. Dukungan Atasan : P= 0,001 dan OR=3,8 dengan CI (1,7-8,3)

b. Jumlah Tunjangan : P=0,0001 dan OR=3,6 dengan CI (1,9-6,7)
¢.  Motivasi : P=0,002 dan OR=2,7 dengan CI (1,5-5,0)

Sementara variabel yang tidak berpengaruh yaitu:

a. Umur: P=0,228;

b. Jenis Kelamin : P= 0,146

c. Lama Kerja : P= 0,440

3. Abdi, Hidayati, &
Y, (2017)

Pengaruh Karakteristik
Individu, Hubungan
Interpersonal dan Budaya
Organisasi terhadap
Kinerja Perawat di RS dr.
Kanujoso Djatiwibowo
Balikpapan

Sampel sebanyak 80. Didapatkan umur <31-40 tahun sebanyak 60
orang (70,1%), jenis kelamin perempuan sebanyak 54 orang (64,2%).
Diperolah data hasil karakteristik Individu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja dengan nilai thitung>ttabel (4.311 >
1.99) dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hubungan Interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan nilai
thitung>ttabel (2.733 > 1.99) dengan nilai signifikan 0.008 < 0.05.
Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
dengan nilai thitung>ttabel (3.808 > 1.99) dengan nilai signifikan
0.000 < 0.05.

4. Meher & Rochadi,
(2021)

Pengaruh Karakteristik
Individu dan Motivasi
terhadap Kinerja Perawat
di Ruang Rawat Inap RS
Raskita

Sampel penelitian ini adalah seluruh perawat yang berjumlah 61 orang.
Didapatkan umur <26 tahun sebanyak 34 orang (55,7%), dan lama kerja
<11 tahun sebanyak 36 orang (46,5%).

Setelah dilakukan analisis multivariat dengan menggunakan uji regresi
logistik berganda didapatkan nilai R square = 0,609 atau sekitr 60,9%.
Artinya model yang terbentuk sudah kuat menjelaskan pengaruh tersebut
pengaruh karakteristik individu (umur dan lama bekerja) dan motivasi
terhadap kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Raskita.
Terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara umur, lama bekerja,
motif berprestasi, motif berafiliasi dan motif berkuasa dengan kinerja
perawat di ruang rawat inap RS Raskita.
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5. Kusumawardhani,  Analysis of The Effect
Adji, & Supriyanto  of Performance
(2021) and Individual

Characteristics of The
Medical Employees

on Understanding

of Accreditation in
Karanganyer District
Hospital

Sampel sebanyak 100 orang. Didapatkan umur <26-30 tahun sebanyak
60 orang (72,8%), jenis kelamin perempuan sebanyak 54 orang (65,2%),
dan masa kerja <11 tahun sebanyak 50 orang (56,4%).

Karakteristik individu yang berpengaruh adalah jenis kelamin dengan
nilai t hitung > t tabel (3,154 > 1,67) dengan nilai signifikansi < 0,05
(0,000) dan masa kerja dengan nilai t hitung > t tabel (-2.020) dengan
nilai signifikansi < 0,05 (0,46) sedangkan karakteristik individu yaitu
umur dan pendidikan terakhir, tidak mempengaruhi akredtasi Rumah
Sakit dengan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,415 dan 0,445.

6. Prawirodihardjo,
Noor, & Febriani
(2019)

Analysis of Factors that Sampel penelitian sebanyak 90 perawat. Didapatkan umur 31-35 tahun
influens performance of 64 orang (41,7%), jenis kelamin perempuan 44 orang (77,8%), dan masa
nurses in mother and kerja <6-10 tahun sebanyak 22 orang (44,7%).

child general hospital and Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa

mother and child prevate karakteristik individu (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, masa

hospital, Makassar City  kerja, dan pelatihan yang diikuti) mempengaruhi kinerja perawat di RS
Pemerintah dan RS Swasta.

keperawatan merupakan bentuk kepatuhan perawat
dalam melaksanakan asuhan keperawatan secara
menyeluruh dari tahap pengkajian, diagnosa,
rencana, implementasi, dan evaluasi (Manurung,
2011). Tujuan dari kinerja adalah mengatur kinerja,
mengetahui efektifitas dan efisiensi suatu kinerja
organisasi, membantu dalam membuat keputusan
organisasi, kinerja individual, meningkatkan
kemampuan organisasi dan mendorong karyawan
agar mampu bekerja sesuai prosedur dan produktif
sehingga hasil kerja dapat optimal.

Dalam bidang kesehatan salah satu
karakteristik yang sering dikaitkan dengan kinerja
dari perawat adalah aspek karakteristik individu.
Kinerja perawat dapat dipengaruhi oleh karakteristik
individu dari perawat itu sendiri. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Abdi, Hidayati, & Y (2017)
yang menyatakan bahwa karakteristik individu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Berdasarkan review pada enam artikel didapatkan
bahwa lima artikel menyatakan kinerja perawat
dipengaruhi oleh karakteristik individu, antara lain
umur, jenis kelamin, masa kerja, tingkat pendidikan,
dan pelatihan yang diikuti.

Menurut hasil penelitian Imlabla, Rahayu,
& Soepangat (2018) menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh umur, jenis kelamin dan lama kerja
dengan kinerja perawat. Hal ini berbeda dengan

penelitian Megawati (2017) yang menyatakan
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bahwa jenis kelamin dan pendidikan merupakan
faktor karakteristik individu yang paling besar
pengaruhnya terhadap kinerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perawat pada kelompok
umur 20-35 tahun mempunyai insiatif lebih tinggi
dibanding pada kelompok umur 36-54 tahun,
dan perawat perempuan lebih insiatif dibanding
perawat laki-laki (Megawati, 2017). Sedangkan
menurut Meher & Rochadi (2021), ada dua faktor
yang berpengaruh terhadap kinerja yaitu faktor
karakteristik individu (umur dan lama kerja) dan
motivasi (motif berprestasi, motif berafiliasi, dan
motif berkuasa).

Berdasarkan review yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa sebagian besar perawat
yang bekerja masuk dalam kategori usia dewasa
dan produktif sehingga mempengaruhi kinerja.
Usia dapat menentukan kemampuan individu
dalam mengambil keputusan. Pada pelaksanaan
di ruang perawatan, kemampuan pengambilan
keputusan sangat penting untuk dilakukan secara
cepat sehingga dapat menangani setiap pasien
yang masuk. Menurut Widaningsih (2016) usia
perawat mempunyai hubungan terhadap kinerja
yang dilakukan oleh perawat, baik hubungan yang
berarah positif maupun negatif.

Penelitian Kusumawardhani, Adji, &
Supriyanto (2021) menunjukkan bahwa jenis

kelamin dan masa kerja mempunyai pengaruh
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terhadap kinerja perawat. Berdasarkan hasil
review sebagian besar didapatkan bahwa perawat
perempuan berjumlah lebih banyak dan lebih
inisiatif dalam bekerja dibanding perawat laki-
laki. Hal ini sejalan dengan Ahmed & Safadi
(2013) yang menyatakan bahwa prosentase
perawat wanita lebih banyak daripada perawat
pria. Keadaan tersebut sesuai dengan kondisi yang
terjadi di Indonesia dimana mayoritas perawat
didominasi oleh wanita karena keperawatan identik
dengan feminisme (Evans, 1997). Feminisme
yang dimiliki oleh wanita sangat membantu
dalam memberikan asuhan keperawatan di ruang
perawatan karena berhubungan dengan penerapan
konsep caring dan komunikasi pada pasien. Selain
itu, wanita dinilai lebih memperhatikan ketelitian
dalam melakukan tindakan sehingga resiko
terjadinya insiden human error dapat ditekan dan
diminimalisir.

Berdasarkan masa kerja, didapatkan hasil
bahwa sebagian besar perawat mempunyai masa
kerja lebih dari lima tahun. Masa kerja dianggap
mempengaruhi kapasitas dan tingkat kinerja
perawat di ruang perawatan. Pada dasarnya
semakin lama masa kerja, maka perawat akan
semakin mahir dan memiliki kapasitas dan
kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan
perawat yang lebih sedikit masa kerjanya. Hal ini
sejalan dengan Ericsson, Whyte, & Ward (2007)
yang menyatakan bahwa pendekatan keahlian
dengan melakukan hal yang berulang secara
terus menerus akan dapat meningkatkan keahlian
dalam pemberian intervensi dibandingkan dengan
perawat yang memiliki masa kerja lebih sedikit.
Pengalaman yang didapatkan selama masa kerja
membuat perawat senior lebih percaya diri dalam
melakukan tindakan terhadap pasien karena sudah
terlatih lebih lama dan lebih cekatan. Hal ini
didukung oleh Benner, Tanner, & Chesla (1992)
yang menyatakan bahwa tahapan menjadi ahli

dalam dunia praktik di ruang perawatan kritis

diperlukan pengalaman dari pemula sampai
menjadi tingkat ahli.

Penelitian Prawirodihardjo, Noor, &
Febriani (2019) menunjukkan bahwa selain
jenis kelamin, usia dan masa kerja, karakteristik
individu berupa tingkat pendidikan dan pelatihan
yang diikuti juga mempengaruhi kinerja perawat.
Menurut Papathanassouglou, Tseroni, Karydaki,
Vazaiou, Kassikou, & Lavdaniti (2005) perawat
dengan tingkat sarjana memiliki tingkat kebijakan
otonomi yang lebih besar dalam ruang perawatan
intensif karena lebih memiliki pemikiran kritis
dan kemampuan kognitif yang baik. Hal ini
disebabkan karena perawat dengan jenjang
pendidikan sarjana lebih memiliki kemampuan
untuk menggabungkan antara basic knowledge
dan praktik dengan mempertimbangan rasional
tindakan yang diberikan (Girot, 2008).

Karakteristik individu mengenai pelatihan
yang diikuti menunjukkan bahwa semakin banyak
pelatihan yang diikuti, perawat memiliki kemampuan
dalam asuhan keperawatan yang lebih baik daripada
perawat yang lebih sedikit pelatihan bahkan yang
tidak pernah atau belum pernah mengikuti pelatihan.
Pelatihan yang diikuti oleh perawat diharapkan
dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi ketika
memberikan asuhan keperawatan. Penelitian
ini sejalan dengan Jeffrey, McGaghie, Cohen,
O’Leary, & Wayne (2009) yang menyebutkan bahwa
nilai yang diperoleh pada kasus pelatihan medis
residen pada pasca pelatihan lebih besar daripada
sebelum diberikan pelatihan. Hal ini berlaku juga
terhadap profesi perawat dengan pelatihan klinik
yang didapatkan mengenai asuhan keperawatan,
maka diharapkan penanganan pasien akan lebih
baik sehingga dapat menekan angka prevalensi

komplikasi yang terjadi pada pasien.

KESIMPULAN

1. Lima artikel menunjukkan bahwa karakteristik

individu mempengaruhi kinerja perawat.
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2. Karakteristik individu yang mempengaruhi
kinerja perawat adalah umur, jenis kelamin,

masa kerja, tingkat pendidikan, dan pelatihan.

SARAN
1. Bagi perawat

Perawat diharapkan mampu mengoptimalkan
karakteristik individu yang dimiliki untuk
meningkatkan kinerja dalam memberikan
pelayanan keperawatan kepada pasien dan

keluarga.

2. Bagi institusi pendidikan

Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
dalam ilmu keperawatan khususnya Manajemen
Keperawatan yang berkaitan dengan karakteristik

individu dan kinerja perawat di rumah sakit.

3. Bagi rumabh sakit

Diharapkan pihak rumah sakit dapat
meningkatkan dan mengembangkan SDM perawat
dalam upaya meningkatkan kinerjanya, salah
satunya dengan memfasilitasi perawat untuk
mengembangkan diri melalui studi lanjut dan

pelatihan.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan desain
penelitian lain seperti observasi atau quasi-
eksperimen untuk menggali lebih lanjut mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perawat.
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